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Abstrak

Perkembangan usaha ternak babi di Nusa Tenggara Timur tidak di imbangi dengan pengolahan
limbah peternakan yang baik. Pengelolaan limbah peternakan yang kurang baik dapat mencemari
lingkungan, menjadi sarang penyakit dan berpotensi menicu konflik sosial. Kegiatan pelatihan bertujuan
untuk mengatasi permasalah limbah peternakan babi yang di hadapi para peternak dengan pengelolaan
menjadi pupuk bokashi untuk meningkatkan nilai guna, serta meningkatkan keterampilan lunak dan
keterampilan teknis di Desa Ponain, Kecamatan Amarasi, Kabupaten Kupang. Kegiatan pelatihan
dilaksanakan dengan metode ceramah serta ekperimen langsung yang melibatkan peternak. Kegiatan ini
dihadiri oleh 25 peternak babi. Evaluasi terhadap kegiatan ini dilakukan dengan menerapkan pre-test terdiri
dari 15 soal, yang dilaksanakan sebelum kegiatan dimulai, dan post-test yang dilaksanakan setelah kegiatan
selesai. Pelatihan ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat tentang dampak buruk dari limbah
peternakan yang tidak dikelola dengan baik dan pentingnya pengolahan limbah peternakan babi menajdi
pupuk bokashi, sehingga dapat meningkatkan keterampilan dan ekonomi peternak. Hasil evaluasi yang
dilakukan pada 25 peternak menunjukkan bahwa peningkatan tertinggi terdapat pada kemampuan menilai
kualitas pupuk bokashi (88%), yang menunjukkan pemahaman peserta dalam mengenali ciri-ciri pupuk yang
berhasil.

Kata Kunci: Babi, Bokashi, Pelatihan, Pupuk

Abstract

The development of the pig farming business in East Nusa Tenggara is not balanced with good
processing of livestock waste. Poor management of livestock waste can pollute the environment, become a
breeding ground for disease and have the potential to trigger social conflicts. The training activities aim to
overcome the problem of pig farm waste faced by farmers by managing them into bokashi fertilizer to increase
the use value, as well as improve soft skills and technical skills in Ponain Village, Amarasi District, Kupang
Regency. Training activities are carried out by lecture methods and direct experiments involving farmers. This
activity was attended by 25 pig farmers. The evaluation of this activity was carried out by applying a pre-test
consisting of 15 questions, which was carried out before the activity started, and a post-test which was carried
out after the activity was completed. This training aims to educate the public about the adverse effects of
livestock waste that is not managed properly and the importance of processing pig farm waste into bokashi
fertilizer, so as to improve the skills and economy of farmers. The results of the evaluation conducted on 25
farmers showed that the highest improvement was in the ability to assess the quality of bokashi fertilizer
(88%), which showed the participants' understanding in recognizing the characteristics of successful
fertilizers.

Keywords: Bokashi, Fertilizer, Pig, Training
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1. PENDAHULUAN

Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki
peluang besar di sektor peternakan, khususnya dalam pengembangan usaha ternak babi. Hal ini
terjadi karena kecenderungan masyarakat NTT menggunakan ternak babi dalam acara adat
istiadat (Nguru et al. 2024). Data BPS tahun 2022 melaporkan bahwa NTT adalah provinsi dengan
populasi ternak babi terbanyak di Indonesia dengan jumlah 2.325.020 (Nguru et al,, 2023). Peran
ternak babi sangat penting bagi masyarakat NTT tidak hanya sebagai ternak adat tetapi juga
sebagai tabungan rumah tangga pada saat membutuhkan data mendesak dan sebagai sumber
protein hewani. Selain itu perkembangan kuliner menjadi salah satu permintaan daging babi terus
mengalami peningkatan (Nguru et al, 2024). Namun, peningkatan ini tidak diimbangi dengan
sistem peternakan moderen karena masih mempertahankan cara-cara tradisional (Ndolu et al,
2024).

Minat masyarakat dalam memelihara ternak babi terus mengalami peningkatan. Namun,
minat ini tidak diimbangi dengan pengolahan limbah yang baik. Banyak peternak masih
mengabaikan pengelolaan limbah ternak babi, sehingga limbah sering dibuang langsung ke
lingkungan sekitar tanpa pengolahan yang baik. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara
lain kurangnya pengetahuan dan keterampilan peternak tentang cara pengolahan limbah yang
benar, keterbatasan lahan untuk pengolahan limbah, serta minimnya motivasi dan kepedulian
terhadap dampak lingkungan yang ditimbulkan. Mayasari et al., (2020) menyatakan bahwa
limbah peternakan yang tidak dikelola dengan baik dapat mengakibatkan polusi lingkungan,
dengan cara mengontaminasi udara, tanah. Akibatnya, limbah yang tidak diolah dengan baik
dapat mencemaran lingkungan seperti bau tidak sedap dan pencemaran sungai, yang berdampak
negatif pada kesehatan masyarakat dan kelestarian lingkungan, serta dapat memicu terjadinya
konflik sosial. Meo et al,, (2024) juga menyatakan bahwa limbah ternak dapat menimbulkan
masalah lingkungan yang berpotensi menyebabkan berbagai penyakit bagi penduduk sekitar dan
juga dapat mencemari lingkungan. Limbah ini terdiri dari feses babi, sisa pakan dan air kencing
yang mengandung bahan organik tinggi serta nutrisi nitrogen, fosfor dan kalium. Achmadi, (2024)
juga menambahkan bahwa dalam peternakan babi, limbah dapat diklasifikasikan menjadi dua
jenis yaitu limbah padat yang berupa kotoran dan limbah cair yang berupa urin. Feses babi kaya
akan bahan organik terutama unsur nitrogen (Dalle et al, 2023). Kotoran babi berbentuk padat
mengadung unsur nitrogen cukup tinggi sebesar 0,95%, Fosfor 0,35% dan Kalium 0,40% (Ririn
etal, 2022). Namun, pencamaran lingkungan dapat diminimalisir jika limbah peternakan dikelola
dengan baik (Linggotu et al., 2016). Sehingga pengelolaan limbah peternakan babi menjadi pupuk
bokashi merupakan salah satu solusi inovatif dalam mengatasi permasalah limpah peternakan
babi.

Bokashi adalah jenis pupuk organik yang dihasilkan dari proses fermentasi bahan organik
dengan bantuan mikroorganisme efektif (EM4). Metode ini berasal dari Jepang dan sudah banyak
diadopsi di berbagai negara, termasuk Indonesia, sebagai solusi pengelolaan limbah organik yang
ramah lingkungan dan ekonomis. Proses pembuatan bokashi relatif cepat dan mudah dilakukan,
serta tidak memerlukan peralatan yang kompleks. Pupuk bokashi merupakan pupuk organik yang
kaya akan hara seperti N, P, K, C, KCL (Klau et al, 2019). Bokashi terdiri dari: N: 1,25%, P: 1,02%,
K:1,44%, KCL: 7,60%, H20: 8,50%, C: 26,90% (Tnines & Nahak, 2018). Bokashi terbukti dapat
meningkatkan kesuburan tanah sehingga memberikan pertumbuhan dan produksi tanaman yang
lebih baik (Iswahyudi et al, 2020). Bokashi adalah salah satu jenis pupuk yang dapat
menggantikan kehadiran pupuk kimia untuk meningkatkan kesuburan tanah sekaligus
memperbaiki kerusakan sifat - sifat tanah akibat pemakaian pupuk anorganik (kimia) secara
berlebihan (Tufaila et al, 2014). Bokashi merupakan hasil dari proses fermentasi bahan organik
dengan memanfaatkan limbah organik (Gesriantuti et al, 2017). Bokashi adalah pupuk kompos
yang dihasilkan dari proses fermentasi atau peragian bahan organik dengan teknologi EM4
(Malelak et al, 2022). Mikroorganisme efektif (EM) adalah asam laktat, asam amino, yang dapat
diserap langsung oleh tanaman sebagai antibiotik yang mampu menekan pertumbuhan
mikroorganisme yang merugikan (Rinaldi et al, 2021). Fermentasi mengunakan EM4 yang
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mengandung mikroorganisme aktivator yang mengakselerasi proses fermentasi dapat
meminimalisir bau yang dihasilkan dari proses penguraian bahan organik (Lawa et al, 2023).

Oleh karena itu pengolahan limbah peternakan babi menjadi pupuk bokashi dapat
mengurangi pencemaran lingkungan dan dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia yang dapat
merusak struktur dan kesuburan tanah. Penggunaan pupuk anorganik atau pupuk kimia dapat
menimbulkan ketergantungan dan dapat membawah dampat negative seperti merusak tanah,
mennyebabkan tanah menjadi keras, air tanah tercemar dan kesimbangan alam akan terganggu
(Lestari & Muryanto, 2018). Keuntungan pemupukan organik dalam budidaya sayuran terkait
kesehatan manusia dan lingkungan secara lokal maupun global (Nuro et al, 2016). Penggunaan
limbah ternak babi sebagai bahan pembuatan pupuk bokashi memberi dampak positif pada
produksi tanaman jagung manis (Klau et al, 2019). Pertumbuhan dan produksi tanaman
dipengaruhi oleh unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman (Rezaldi & Hidayanto, 2022).
Pupuk bokashi selain bisa digunakan sendiri di lahan pertanian dengan tujuan menguragi
penggunaan pupuk kimia, tetapi juga dapat dijual. Sehingga pemanfaatan limbah peternakan babi
tidak hanya mengurangi dampak pencemaran lingkungan, tetapi juga berperan dalam
pengembanan keterampilan masyarakat untuk memanfaatkan sumber daya yang tersedia
menjadi salah satu sumber pendapatan rumah tangga. Pupuk bokashi yang telah siap juga bisa
dijual.

Kegiatan PKM ini dilakukan dengan tujuan membantu mengurangi pencermaran dari
limbah peternakan babi dengan memanfaatkannya menjadi pupuk bokashi dan menguragi
dampak negative dari penggunaan pupuk Anorganik. Tujuan utama dari kegiatan ini yaitu untuk
membantu mengurangi pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh limbah peternakan babi..
Melalui kegiatan ini, limbah diolah menjadi pupuk bokashi yang kaya akan nutrisi, yang berperab
penting dalam meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman. Pemanfaatan limbah
menjadi pupuk bokashi tidak hanya mengurangi volume limbah yang dibuang sembarangan,
tetapi juga mengubahnya menjadi produk yang bermanfaat bagi pertanian dan kebun masyarakat
sekitar. Selain itu, penggunaan pupuk bokashi sebagai pengganti pupuk anorganik dapat
mengurangi dampak negatif dari penggunaan pupuk kimia sintetis yang selama ini sering
menimbulkan masalah seperti pencemaran tanah dan air, penurunan kesuburan tanah, serta
gangguan kesehatan bagi manusia dan hewan. Dengan demikian, kegiatan PKM ini tidak hanya
berkontribusi pada pengelolaan limbah yang lebih baik, tetapi juga mendukung praktik pertanian
berkelanjutan yang ramah lingkungan dan sehat bagi masyarakat. Melalui edukasi dan pelatihan,
masyarakat diharapkan mampu mengadopsi metode ini secara mandiri sehingga tercipta
lingkungan yang lebih bersih dan produktif.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan di salah satu rumah
peternak di Desa Ponain, Kecamatan Amarasi, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur. Kegiatan
pelatihan ini dilaksanakan selama 1 bulan terhitung 12 januari sampai 15 februari 2025. Desa ini
mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani sekaligus peternak babi, sehingga limbah
peternakan menjadi permasalahan yang signifikan bagi lingkungan dan kesehatan masyarakat.
Sebagaian besar peternakan babi berusia antara 35-64 tahun dengan pengalaman beternak lebih
dari 7 tahun, serta latar belakang pendididkan formal yang bervariasi dari tamat SMP hingga SMA.
Peternak dengan pengalaman panjang biasanya sudah memiliki pengetahuan praktis dalam
pemeliharaan ternak, namun mungkin kurang familiar dengan teknologi pengolahan limbah
modern seperti pembuatan pupuk bokashi. Sementara itu, tingkat pendidikan formal yang
beragam dapat mempengaruhi kemampuan peserta dalam memahami materi teknis dan
prosedur pelatihan. Oleh karena itu, mengetahui karakteristik peserta ini memungkinkan
penyelenggara pelatihan untuk menyesuaikan metode penyampaian dan materi agar lebih mudah
dipahami dan diaplikasikan oleh peserta, sehingga tujuan pelatihan dalam meningkatkan
pengolahan limbah peternakan menjadi pupuk bokashi yang efektif dapat tercapai dengan baik.
Tim perintis PKM melakukan koordinasi intensif dengan ketua kelompok peternak setempat
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untuk memastikan keterlibatan aktif seluruh anggota dalam setiap tahap kegiatan. Dengan
koordinasi tim berhasil mengidentifikasi permasalahan, yaitu kurangnya pengetahuan dan
keterampilan dalam pengelolaan limbah ternak babi secara efektif dan ramah lingkungan. Jumlah
mitra yang terlibat secara langsung dalam kegiatan ini sebanyak 25 peternak babi.

2.1. Metode Kegiatan

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan PKM adalah kombinasi ceramah, demonstrasi
(simulasi langsung), dan diskusi kelompok terfokus (FGD). Ceramah digunakan untuk
menyampaikan materi teori mengenai dampak limbah ternak babi dan manfaat pengolahan
limbah menjadi pupuk bokashi. Demonstrasi langsung dilakukan untuk memperlihatkan tahapan
pembuatan pupuk bokashi secara praktis, sehingga peternak dapat belajar secara visual dan
praktik. Diskusi kelompok terfokus (FGD) dilakukan untuk menggali pengalaman, kendala, serta
solusi yang dapat diterapkan oleh peternak dalam pengelolaan limbah di lingkungan mereka.

2.2. Langkah-Langkah Kegiatan

2.2.1. Tahap Pra Kegiatan

Melakukan koordinasi dengan ketua kelompok peternak dan tokoh masyarakat Desa
Ponain untuk sosialisasi tujuan dan manfaat program. Menyusun materi penyuluhan dan
menyiapkan alat serta bahan untuk demonstrasi pembuatan pupuk bokashi. Melakukan survei
awal untuk mengidentifikasi kondisi limbah peternakan dan tingkat pengetahuan peternak
terkait pengelolaan limbah. Menyiapkan instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-test untuk
mengukur pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan.

2.2.2. Tahap Pelaksanaan

Melaksanakan ceramah mengenai dampak limbah babi yang tidak terkelola dan prinsip
pembuatan pupuk bokashi ramah lingkungan. Melakukan demonstrasi langsung pembuatan
pupuk bokashi dengan melibatkan seluruh peserta secara aktif dan mengadakan sesi tanya jawab
serta diskusi kelompok untuk membahas kendala dan solusi praktis dalam pengelolaan limbah.
Memberikan pendampingan teknis kepada peternak dalam proses fermentasi limbah selama
masa pembuatan pupuk bokashi.

2.2.3. Tahap Evaluasi

Melaksanakan post-test berupa 15 soal untuk mengukur peningkatan pengetahuan
peserta setelah mengikuti kegiatan. Melakukan observasi langsung terhadap proses pembuatan
pupuk bokashi dan kualitas hasil fermentasi. Mengumpulkan umpan balik melalui wawancara
singkat dan angket kepuasan peserta terkait materi dan metode pelatihan. Menganalisis data pre-
test dan post-test untuk mengetahui efektivitas kegiatan serta merumuskan rekomendasi tindak
lanjut. Dengan sistem evaluasi yang komprehensif ini, keberhasilan program dapat diukur secara
objektif dari peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kesiapan peternak dalam mengelola
limbah ternak babi menjadi pupuk bokashi yang ramah lingkungan. Bagan tahapan kegiatan
ditampilkan pada Gambar 1

Evaluasi Penyusun Pemberian Evaluasi
Ketua Tim an Materi Materi Kegiatan

Gambar 1. Bagan Tahapan Kegiatan
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan kegiatan PKM ini disajikan berdasarkan tiga tahapan utama, yaitu
tahap pra-kegiatan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Selain itu, disajikan pula data
peningkatan keterampilan mitra dalam pengolahan limbah peternakan babi menjadi pupuk
bokashi.

3.1. Tahap Pra Kegiatan

Pada tahap ini, tim melakukan koordinasi dengan ketua kelompok peternak di Desa
Ponain untuk menyosialisasikan tujuan kegiatan dan memastikan partisipasi aktif para peternak.
Survei awal menunjukkan bahwa mayoritas peternak belum memiliki pengetahuan yang
memadai mengenai pengelolaan limbah ternak babi secara ramah lingkungan. Persiapan alat dan
bahan pembuatan pupuk bokashi juga telah dilakukan sesuai dengan komposisi yang
direncanakan (lihat Tabel 1). Instrumen evaluasi berupa pre-test disiapkan untuk mengukur
pengetahuan awal peserta.

Dalam sesi ini, berbagai topik penting dibahas secara mendalam, antara lain:

a. Dampak buruk dari limbah peternakan yang tidak dikelola dengan baik
Peserta diberikan pemahaman mengenai berbagai dampak negatif limbah peternakan babi
terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat apabila tidak diolah dengan benar. dari
limbah peternakan yang tidak dikelolah dengan baik, seperti yang dapat merusak dan
mencemari lingkungan, tanah, air, udara. Limbah yang akan membusuk dan mengeluarkan
aroma yang tidak sedap, sehingga mengundang berbagai vector penyakit seperti lalat,
nyamuk, tikus dan kecoa (Gesriantuti et al,, 2017).

b. Pentingnya pengolahan limbah peternakan babi menjadi pupuk bokashi
Dijelaskan mengapa pengolahan limbah menjadi pupuk bokashi menjadi solusi ramah
lingkungan yang efektif untuk mengatasi permasalahan limbah. Sehingga pentingnya
pengolahan limbah peternakan menjadi pupuk bokashi untuk mencegah pencemaran
lingkungan dan dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik yang dapat merusak tanah.
Penggunaan pupuk anorganik secara berkelanjutan memberikan efek buruk pada tanah yaitu
tanah menjadi keras, tidak mampu menyimpan air dan cepat menjadi asam, hal ini tentu saja
bisa menurunkan produktivitas tanaman (Marjannah et al, 2017). Dan dapat merusak
keseimbangan ekosistem biologi tanah sehingga tujuan utama pemupukan tanah tidak
tercapai yaitu pemenuhan unsur hara tanah (Priyadi et al, 2021)

¢. Keuntungan pengolahan pupuk bokashi
Peserta diajak memahami manfaat ekonomi dan ekologis dari penggunaan pupuk bokashi,
seperti peningkatan kesuburan tanah dan pengurangan pencemaran. Keuntungan pengolahan
limbah peternakan menjadi pupuk bokashi adalah dapat mengurangi limbah limbah
pencemar lingkungan. Di samping itu, pupuk yang diperoleh juga dapat meningkatkan
kesuburan tanah (Andung et al, 2019). Penggunaan pupuk bokashi juga dapat menekan biaya
pembelian pupuk anorganik (Zulfahmi et al,, 2019).

d. Teknik Pengolahan Pupuk Bokashi
Materi ini membekali peserta dengan langkah-langkah teknis dalam proses pembuatan pupuk
bokashi dari limbah peternakan babi.

3.2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan inti berupa ceramah, demonstrasi pembuatan pupuk bokashi, dan diskusi
kelompok berjalan lancar dengan partisipasi aktif dari 25 peternak. Demonstrasi dilakukan
dengan langkah-langkah teknis sebagai berikut:

e Feses babi dicampur homogen dengan rumput bunga putih (Chromolena odorata) yang sudah
dicacah dan dedak padi.

e Larutan fermentasi dibuat dengan mencampurkan EM4, gula lontar, dan air dengan
perbandingan 1 ml: 1 ml: 1 liter air.
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Campuran bahan disiram dengan larutan fermentasi hingga membentuk adonan yang dapat
dikepal.
Adonan difermentasi selama 7-14 hari dengan suhu terjaga antara 40-60°C, dibolak-balik jika
suhu melebihi batas.
Pupuk bokashi dinyatakan berhasil jika muncul jamur putih, beraroma fermentasi seperti
tape, berwarna cokelat kehitaman, dan teksturnya lembab.

Teknik ini berhasil memperlihatkan proses pengolahan limbah menjadi pupuk organik

yang ramah lingkungan dan bernilai tambabh.

Tabel 1. Komposisi bahan pembuatan pupuk bokashi

No Bahan Komposisi
1. Limbah Peternakan Babi/ Feses Babi 450 Kg

2. Rumput Bunga Putih (Chromolena ordorata) telah dicacah 50 Kg

3. Dedak padi 30Kg

4, Efektif Mikroorganisme 4 (EM4) 05L

5. Gula lontar ¥ kg

6. Air Secukupnya

Peternak berpartisipasi aktif dalam proses pengolahan limbah peternakan babi menjadi

pupuk bokashi

o« ;<‘ ?"bﬁ: ;".‘;
Gambar 2. Proses pencampuran pupuk bokashi

Pupuk bokashi memiliki sejumlah keunggulan yang menjadikannya pilihan unggul dalam

mendukung pertanian berkelanjutan dan ramah lingkungan.

a.

Keunggulan Pupuk Bokashi
Memperbaiki Struktur Tanah
Pupuk bokashi mampu memperbaiki struktur fisik tanah dengan meningkatkan porositas
tanah, sehingga tanah menjadi lebih gembur dan mudah ditembus akar tanaman (Fitriany &
Abidin, 2020). Selain itu, bokashi meningkatkan kemampuan tanah dalam menahan air (water
holding capacity), sehingga tanah dapat menyimpan air lebih lama dan menyediakan
kelembapan yang cukup bagi tanaman (Djuniarty, 2016). Perbaikan struktur ini juga
membuat tanah tidak mudah mengeras saat kering dan tidak lengket saat basah, menciptakan
kondisi optimal untuk pertumbuhan akar dan mikroorganisme tanah yang menguntungkan
(Mendrofa & Gulo, 2024)
Menyediakan Nutrisi dan Unsur Hara yang Dibutuhkan Tanaman
Pupuk bokashi mengandung banyak unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan
kalium (K), dan unsur mikro yang membantu pertumbuhan tanaman (Amiroh, 2017). Proses
fermentasi dengan mikroorganisme efektif (EM4) mempercepat pelapukan bahan organik
sehingga unsur hara tersedia lebih cepat dan dalam jumlah yang cukup untuk tanaman
(Febriyana & Kusnoputranto, 2022). Mikroorganisme dalam bokashi juga meningkatkan
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aktivitas mikroba tanah yang membantu penyerapan nutrisi, sehingga tanaman dapat tumbuh
lebih subur dan hasil panen meningkat secara signifikan (Fitriany & Abidin, 2020)
¢. Ramah Lingkungan

Pupuk bokashi merupakan pupuk organik yang dihasilkan melalui proses fermentasi dengan
mikroorganisme alami, sehingga tidak mengandung bahan kimia sintetis yang berbahaya
(Rinaldi et al., 2021). Penggunaan bokashi dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk
anorganik yang sering menimbulkan pencemaran tanah dan air (Pertiwi et al., 2025). Selain
itu, bokashi tidak menghasilkan aroma busuk dan tidak panas, serta tidak mengandung hama
atau patogen yang dapat merugikan tanaman (Sacita & Ichsania, 2021). Dengan demikian,
bokashi mendukung praktik pertanian yang lebih berkelanjutan dan menjaga keseimbangan
ekosistem tanah

3.3. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan, serta observasi langsung terhadap keterampilan peserta dalam
praktik pembuatan pupuk bokashi. Selain itu, wawancara dan angket kepuasan juga digunakan
untuk mengumpulkan umpan balik. Berikut adalah data peningkatan keterampilan peternak
dalam pengolahan limbah peternakan babi menjadi pupuk bokashi dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Data peningkatan keterampilan

No Aspek Keterampilan Persentase Nilai Pre-test Nilai Post- test
Peningkatan (%)

Pemahaman teknik 50 88
1 pencampuran bahan 76%

Kemampuan membuat 50 92
2 larutan fermentasi 84%

Keterampilan pengontrolan 50 86
3 suhu 72%

Teknik fermentasi dan 50 90
4 pembalikan 80%

Penilaian kualitas pupuk 50 94
5 bokashi 88%

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar peternak mengalami peningkatan
keterampilan yang signifikan setelah mengikuti kegiatan PKM. Peningkatan sebesar 76% pada
aspek pemahaman teknik pencampuran bahan menunjukkan bahwa peserta pelatihan kini lebih
menguasai cara mencampur bahan-bahan seperti kotoran babi, dedak padi, sekam padi bakar,
gula pasir, dan larutan mikroorganisme efektif (EM4) secara proporsional dan tepat. Sebelum
pelatihan, banyak peserta yang belum memahami komposisi bahan yang ideal untuk
menghasilkan pupuk bokashi berkualitas. Setelah pelatihan, mereka mampu melakukan
pencampuran dengan benar sehingga proses fermentasi dapat berjalan optimal. Aspek
kemampuan membuat larutan fermentasi mengalami peningkatan sebesar 84%. Hal ini
mencerminkan bahwa peserta berhasil memahami cara menyiapkan dan mengaplikasikan
larutan mikroorganisme efektif (EM4) yang sangat penting dalam mempercepat proses
penguraian bahan organik. Sebelumnya, peserta kesulitan dalam menakar dan mengolah larutan
fermentasi, namun setelah pelatihan mereka mampu membuat larutan dengan konsentrasi dan
teknik aplikasi yang tepat. Peningkatan 72% pada keterampilan pengontrolan suhu menunjukkan
bahwa peserta kini lebih paham pentingnya menjaga suhu selama proses fermentasi. Suhu yang
stabil dan sesuai rentang ideal sangat berpengaruh pada aktivitas mikroorganisme dalam
menguraikan limbah. Sebelum pelatihan, peserta kurang memperhatikan aspek ini, yang
menyebabkan fermentasi kurang optimal. Setelah pelatihan, mereka mampu mengontrol suhu
dengan lebih baik sehingga kualitas pupuk bokashi meningkat. Peningkatan sebesar 80% pada
teknik fermentasi dan pembalikan menunjukkan bahwa peserta memahami pentingnya proses
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pembalikan bahan secara berkala untuk memastikan fermentasi merata dan mencegah
pembusukan. Sebelumnya, banyak peserta yang tidak melakukan pembalikan secara rutin,
sehingga fermentasi tidak berjalan sempurna. Setelah pelatihan, mereka mampu menerapkan
teknik ini dengan benar, yang berdampak positif pada kualitas pupuk yang dihasilkan. Aspek
penilaian kualitas pupuk bokashi mengalami peningkatan tertinggi, yaitu 88%. Ini menunjukkan
bahwa peserta kini mampu melakukan evaluasi mutu pupuk secara lebih akurat, termasuk
mengenali ciri-ciri pupuk bokashi yang baik seperti bau, tekstur, warna, dan tingkat kematangan.
Sebelum pelatihan, penilaian kualitas masih bersifat subjektif dan kurang terstandarisasi. Setelah
pelatihan, peserta dapat memastikan bahwa pupuk yang dihasilkan memenuhi standar kualitas
sehingga layak digunakan dan dipasarkan.

3.4. Kegiatan Sosialisasi

Sosialisasi dibuka dengan kata sambutan oleh ketua tim. Kegiatan ini dilakukan dengan
pendekatan yang komprehensif melalui penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan (monitoring
dan evaluasi). Pendekatan ini dirancang agar peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan
teoritis, tetapi juga keterampilan praktis dalam mengelola limbah peternakan babi secara efektif.

4. KESIMPULAN

Pengolahan limbah peternakan babi menjadi pupuk bokashi melalui metode yang
diajarkan dalam kegiatan PKM ini terbukti efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
peternak di Desa Ponain. Peningkatan tertinggi terdapat pada kemampuan menilai kualitas pupuk
bokashi (88%), yang menunjukkan pemahaman peserta dalam mengenali ciri-ciri pupuk yang
berhasil. Kemampuan membuat larutan fermentasi dan teknik fermentasi juga menunjukkan
peningkatan, yang sangat penting dalam proses pengolahan limbah. Pupuk bokashi yang
dihasilkan memiliki kualitas baik dan dapat langsung diaplikasikan sebagai pupuk organik yang
ramah lingkungan, sehingga membantu mengurangi dampak negatif limbah ternak sekaligus
meningkatkan nilai ekonomi limbah tersebut. Sebagai tindak lanjut agar pelaksaan pegolahan
limbah peternakan menjadi pupuk bokashi maka dilakukan pendampingan dan monitoring.

Selama pelaksanaan kegiatan, beberapa kendala dan tantangan yang dihadapi seperti
tingkat partisipasi masyarakat yang bervariasi dan hambatan komunikasi teknis juga menjadi
tantangan dalam menyampaikan materi pelatihan secara efektif. Faktor budaya dan kebiasaan
lama dalam pengelolaan limbah yang belum sepenuhnya berubah juga mempengaruhi penerapan
teknologi baru.
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